BAB V

PENUTUP

4.1 Simpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang dikemukaan pada bab sebelumnya, maka

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Bahasa daerah sangat penting. Pemerintah dan masyarakat penutur wajib
memeliharanya karena bahasa memiliki fungsi yang sangat penting dalam
eksistensinya. Fungsi-fungsi tersebut adalah; (1) sebagai bahasa untuk berinteraksi
diintra etnik yang memiliki bahasa tersebut;(2) sebagai identitas etik (ciri khas); (3)
pemersatu antar individu yang terikat dalam suatu etnik tertentu dan (4) merupakan

aset kekayaan budaya suatu etnik dan bangsa.

2. Pergeseran bahasa Buol dilatar belakangi oleh beberapa faktor yang lahir dari
interaksi dan komunikasi antar masyarakat yang ada di desa Lunguto. faktor-faktor
yang mempengaruhi pergeseran bahasa Buol yaitu sebagai berikut.

a) Pernikahan antar etnik

b) Urbanisasi.

c) Anggota Masyarakat yang Merantau
d) Sikap Bahasa

e) Bidang Ekonomi

f) Letak Geografis

3. Masyarakat desa Lunguto dalam praktek pergaulannya secara umum menggunakan
bahasa melayu Manado. Bahasa yang digunakan masyarakat memiliki ciri khas

tersendiri. Bahasa tersebut memiliki kolaborasi dengan dialek kedaerahan Buol.



4. Untuk mengembalikan eksistensi bahasa Buol didalam tubuh pergaulan masyarakat
dapat dikembalikan dengan upaya-upaya yang sedikitnya dapat memperlambat
kepunahan bahasa Buol adalah sebagai berikut; 1) Membelajarkan Bahasa Buol di
Dalam Rumah, 2) Mengajarkan Bahasa Buol di dalam Pembelajaran Formal, 3)
Mencanangkan Hari Bahasa Buol di Sekolah, 4) Menonjolkan Pengaruh Tokoh
Masyarakat dalam Pergaulan Formal atau Non Formal di Masyarakat.

4.2 Saran

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dasar untuk mendalami atau menelusuri lebih
jauh tentang pergeseran bahasa Buol atau pun bahasa daerah lainnya. Penulis bertujuan agar
pembaca yang khususnya yang bergelut dalam dunia kebahasaan untuk dapat melihat gejala
pergeseran bahasa dan meneliti tentang pergeseran bahasa serta menanggulangi agar
sedikitnya bahasa tersebut dapat ditanggulangi kepunahannya agar tetap memenuhi fungsinya
dan akan selalu memperkaya bahasa Indonesia. Dengan demikian, maka peneliti
menyarankan kepada peneliti selanjutnya dapat meneliti mengenai topik mengenai; (1)
pengaruh bahasa-bahasa lain terhadap bahasa Buol yang ada di desa Lunguto . (2) Upaya
pemertahanan bahasa Buol. (3) Unsur-unsur kebahasaan bahasa melayu Manado yang diserap
dalam bahasa Buol yang digunakan oleh masyarakat baik dari aspek fonologi, morfologi,

sintaksis maupun semantik (perubahan bahasa).



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik. PT.  Rineka
Cipta. Jakarta.

Ayatrohaedi. 2000. Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah di
Indonesia: Provinsi Sulawesi Tenggara. Departemen pendidikan nasional.

Jakarta.

Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 2010. Sosiolinguistik Perkenalan Awal. PT. Rieneka
cipta.Jakarta.

Darwis, muhammad. 2011. Nasib Bahasa Daerah Di Era Globalisasi. Makassar.

Djojosuroto, Kinayati dan Sumaryanti. 2010.Prinsip-Prinsip Dasar Penelitian ~ Bahasa
Dan Sastra. Nuansa.Bandung.

Effendi, Sofyan. 1985. Metode Penelitian Survai. Lembaga penelitian, pendidikan  dan
penerangan ekonomi dan sosial.Jakarta.

Hidayati, Nur.2012 pergeseran dan pemertahanan bahasa: Kajian sosiolinguistik.
http://gebyarbahasa.blogspot.com/2012/04/pergeseran-dan-pemertahanan- bahasa

html diakses pada tangggal 17 september 2014

Ilham, fahrin. 2012. Dalam Makalah Sosiolinguistik (Bahasa dan Tutur, Verbal
Refertoire).[Online] Availableat:Http://fahrinclimber.blogspot.com/2012/0 3/makalah-
sosiolinguistik-bahasa-dan.html.[Diakses,060kt 2012].

J. Moleong, Lexy. 2012. Metodologi  Penelitian  Kualitatif.PT. = Remaja
Rosdakarya.Bandung.

Mackey, w.f. 1984. Analisis Bahasa Untuk Pengajaran BahasaDiterjemahkan  Oleh
Ibrahim, A.S, Syarif Hidayatullah Dkk. Malang.Usaha nasional ~ Surabaya.

Masyhuri dan zainudin. 2008. Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dan  Aplikatif.
Refika aditama.Jakarta.



Mahsun. 2005. Metode Penelitian Bahasa Tahapan Strategi, Metode Dan Tekniknya.
Raja Grafindo persada.Jakarta.

Pateda, Mansyur dan pulubuhu. 2009. Linguistik Umum.Viladan.Gorontalo.

Prof. Dr. H. Muhammad Darwis, M.S. http:// repository. unhas.ac.id

/bitstream/handle/123456789/652/NASIB%2520bahasa%2520daerah%25. 15
okt 2011 ... 1. Nasib bahasa daerah di era globalisasi: peluang dan tantanganl diakses pada
tanggal 17 september 2014

Rahardi, Kunjana. 2001. Sosiolinguistik: Kode dan Alih kode. Pustaka Pelajar.
Yogyakarta.

Rakhmat, Jalaludin.2009. Metodologi Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis.
PT. Remaja Rosdakarya.Bandung.

Robins, r.h. 1985. Linguistic Umum Sebuah Pengantar Diterjemahkan Oleh Soenarjati
Djajanegara. Kanisius.Yogyakarta.

Suryadi, Dedi.2011. perubahan, pergeseran dan pemertahanan bahasa.
http://doctorseducati.blogspot.com/2011/06/perubahan-pergeseran-dan-

pemertahanan.html diakses pada tanggal 17september 2014-09-17

Strauss, Ansalm dan Juliet Corbin. 2003. Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif;
tatalangkah dan teknik-teknik teoritisasi data. Pustaka Pelajar. Yogyakarta.

Tuloli. Nani dan Abdul Rahmat. 2011. Bahasa, Sastra Dan Pembelajarannya.  Ideas
Publishing.Gorontalo.

Tuloli, nani dkk. 2012. Materi Perkuliahan Metodologi Penelitian Bahasa Indonesia.
Gorontalo. Fakultas Sastra Dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo.
Widianto, bambang dan iwan meulia pireous. 2008. Perspektif Budaya. Raja Grafindo

Persada. Jakarta.



